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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Aliran progresivisme merupakan salah satu aliran filsafat pendidikan yang 

berkembang pesat pada abad 20. Pada abad ini, perkembangan aliran progresivisme 

sangat pengaruh dalam dunia pendidikan. Hakikat utama progresivisme adalah 

menekankan orientasinya kepada peserta didik untuk kepentingan hidupnya masa 

depan. Artinya, masa depan yang dapat berkembang dan bertumbuh sesuai dengan 

harapan peserta didik. Dalam konteks Indonesia, peserta didik dalam pendidikan 

progresivisme dituntut agar selalu melakukan usaha-usaha mandiri untuk 

meningkatkan kreativitas setiap aktivitas belajar. Karena itu, progresivisme 

menempatkan peserta didik pada posisi sentral dalam aktivitas belajar.  

Konsep filsafat progresivisme yang pelopori John Dewey sangat relevan 

untuk diterapkan bagi aktivitas belajar peserta didik di Indonesia. Progresivisme 

bukanlah jenis aliran pendidikan yang otoriter, tetapi progresivisme lebih 

mengedepankan kemerdekaan dan kebebasan peserta didik dalam aktivitas belajar. 

Peserta didik diberikan kesempatan dalam mengembangkan bakat dan minat. Bagi 

Dewey, pendidikan mempunyai keterkaitan antara sekolah dan masyarakat luas, 

karena sejatinya belajar tidak hanya dilakukan di sekolah saja, tetapi juga perlu 

keseimbangan dengan lingkungan sekitar. Progresivisme juga bukan hanya 

menekankan belajar melainkan pengalaman aktif peserta didik di sekolah dan 

dilingkungan masyarakat.  

Perkembangan aliran progresivisme masih aktual dalam dunia pendidikan saat 

ini, terutama dalam konteks pendidikan Indonesia. Progresivisme mempunyai 

kontribusi dalam bidang pendidikan di Indonesia, karena progresivisme menekankan 

pada pentingnya melayani perbedaan individual, berpusat pada peserta didik, variasi 

pengalaman belajar dan proses belajar. Progresivisme memiliki landasan bagi 

pengembangan belajar peserta didik aktif. Progresivisme  berpendapat bahwa 

pengetahuan yang benar pada masa kini mungkin tidak benar pada masa mendatang. 
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Karenanya, cara terbaik mempersiapkan para siswa untuk suatu masa depan yang 

tidak diketahui adalah membekali mereka dengan startegi-strategi pemecahan 

masalah yang memungkinkan mereka mengatasi tentengan-tantangan baru dalam 

kehidupan dan untuk menemukan kebenaran-kebenaran yang relevan pada saat ini. 

Sejalan dengan pendidikan di Indonesia saat ini, aliran pendidikan 

progresivisme mempunyai sumbangsih yang sangat luas, terutama dalam memahami 

dan mengimplementasikan pendidikan dalam kehidupan nyata. Dalam konteks 

Indonesia, pendidikan harus mempertimbangkan berbagai kemampuan peserta didik 

serta harus melakukan sebuah upaya untuk mempersiapkan peserta didik dalam 

mengatasi dan memecahkan masalah yang mungkin timbul dalam proses belajarnya, 

terutama masalah learning crisis yang sering terjadi seluruh peserta didik Indonesia. 

Karena itu, progresivisme dalam learning crisis selalu melihat sebagai proses 

perkembangan, oleh karenanya pendidik harus selalu siap dalam mengubah metode 

dan strategi proses belajar yang berbeda serta mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan terkini dan perubahan yang terjadi 

Progresivisme menekankan adanya kemajuan bagi seluruh peserta didik. 

Adanya kemajuan dan yang sebelumya adalah inti perhatian progresivisme. Dengan 

adanya kemajuan diharapkan akan timbul perubahan dan perubahan akan 

menimbulkan pembaharuan. Dengan adanya pembaharuan diharapkan akan terus 

menuju terwujudnya kesempurnaan. Berlandaskan pemikiran yang demikian itu 

sebagai dasar berpikir dan bertindak, maka pendidikan progresivisme selalu 

menekankan timbulmya sikap mental dan pemikiran dalam pemecahan masalah dan 

kepercayaan pada diri sendiri buat setiap peserta didiknya.  

Progresivisme dalam wujud yang murni memperkenalkan bahwa pendidikan 

selalu ada dalam nuansa proses pengembangan. Pendidikan harus siap untuk 

memodifikasi metode dan kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan 

perkembangan pengetahuan dan perubahan yang baru dalam lingkungan. 

Progresivisme memperkenalkan konsep peserta didik secara utuh sebagai satu 

jawaban atas apa yang mereka pertimbangkan terhadap anggapan atau penafsiran 

sebagian sifat peserta didik. Dengan demikian, sekolah menjadi pusat perhatian 
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peserta didik di mana proses belajar ditentukan oleh setiap peserta didik. Tujuan 

progresivisme adalah memberikan keterampilan dan alat-alat yang bermanfaat untuk 

berinteraksi dengan lingkungannya yang berada dalam proses perubahan secara terus-

menerus. Yang dimaksud dengan alat-alat adalah keterampilan pemecahan masalah 

yang dapat digunakan oleh individu untuk menentukan, menganalisis, dan 

memecahkan masalah. Proses belajar terpusatkan pada perilaku kooperatif dan 

disiplin diri, di mana kebudayaan sangat dibutuhkan dan sangat berfungsi dalam 

masyarakat. 

Progresivisme yang dikembangkan John Dewey sangat urgen untuk 

diterapkan bagi pendidikan di Indonesia. Progresivisme memberi kemujuan bagi 

perkembangan pendidikan. Hakekat utama progresivisme di Indonesia mendorong 

peserta didik dan pendidik untuk melaksanakan pendidikan ke arah yang lebih maju. 

Peran pendidik dan peserta didik menjadi medium dalam menumbuhkembangkan 

proses pendidikan. Pendidik memiliki tugas sebagai fasilitator dalam perkembangan 

belajar peserta didik. Pendidik memberi arahan kepada peserta didik untuk belajar 

secara efektif. Berkaca dari progresivisme John Dewey yang mengatakan bahwa 

pendidik sangat pengaruh dalam perkembangan pendidikan. Karena itu, peran 

pendidik di Indonesia memberi pengaruh bagi pendidikan. 

Konsep prgresivisme memegang peran penting bagi peserta didik di 

Indonesia. Di sini, progresivisme menekankan belajar yang berpusat kepada peserta 

didik, karena belajar sebagai sarana yang dipersiapkan untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik Indonesia. Selain itu, progresivisme mengarahkan peserta 

didik Indonesia untuk memiliki potensi dan berkembang secara aktif, kreatif dan 

dinamis. Karena itu, peserta didik Indonesia diharapkan harus memiliki kualitas 

untuk memajukan bangsa Indonesia terutama dalam bidang pendidikan. 

Progresivisme menciptakan generasi-generasi muda Indonesia menjadi unggul.  
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5.2  Usul dan Saran 

5.2.1 Kepada Negara 

 Negara adalah institusi paling utama dalam suatu bangsa. Negara mempunyai 

tanggung jawab besar dalam menangani masalah learning crisis. Peran warga negara 

Indonesia hendaknya memberi dorongan kepada peserta didik yang mengalami 

masalah learning crisis. Dalam konteks Indonesia, peran menteri atau lembaga yang 

mengatur pendidikan tentunya punya kontribusi untuk menangani masalah learning 

crisis yang makin menyata di Indonesia.  Di sini, peran menteri pendidikan memberi 

dorongan kepada peserta didik untuk belajar ke arah yang progress. Pendidikan yang 

progress didasarkan dengan kualitas belajar peserta didik, di mana aktivitas belajar itu 

diterapkan secara efektif. 

 Negara harus memberi saran kepada peserta didik Indonesia agar memiliki 

komitmen yang kuat dalam aktivitas belajar. Kontribusi negara memberi pengaruh 

positif yang sangat besar bagi perkembangan aktivitas belajar peserta didik. 

Tanggung jawab menteri dan lembaga pendidikan di Indonesia harus mengarahkan 

peserta didik untuk memiliki semangat yang kuat dalam menumbuhkembangkan 

proses belajar. Hal ini membantu peserta didik untuk terus berkembang ke arah yang 

lebih maju dengan menerapkan proses belajar efektif dan efisien. Karena itu, peran 

lembaga pendidikan Indonesia sangat urgen dalam menumbuhkembangkan proses 

belajar peserta didik.   

5.2.2 Kepada Pemerintah 

 Pemerintah memegang peran penting dalam meningkatkan kualitas belajar 

peserta didik Indonesia. Pemerintah harus menyadari bahwasannya peserta didik 

merupakan investasi masa depan bangsa Indonesia. Pemerintah juga membimbing 

belajar peserta didik untuk meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia. Pemerintah 

diharapkan untuk membuat kebijakan terhadap bimbingan belajar peserta didik. 

Selain itu, pemerintah harus jelas visi dan misi mencerdaskan peserta didik, bukan 

hanya kuantitas yang diraih tapi kualitas yang diprioritaskan. Oleh karena itu, 
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pemerintah berkewajiban untuk membantu dalam mencerdaskan kehidupan belajar 

peserta didik Indonesia.  

Pemerintah perlu memulihkan aktivitas belajar peserta didik. Peran 

pemerintah dalam memulihkan aktivitas belajar peserta didik hendaknya sungguh-

sungguh menggerakan peserta didik, baik daya fisik maupun daya pikirnya menjadi 

individu yang secara sadar mau belajar mandiri. Pemerintah hendaknya memberikan 

motivasi bagi peserta didik agar terciptanya aktivitas belajar yang absolut. 

Selanjutnya, pemerintah harus memberikan kebijakan kepada peserta didik untuk 

memproritaskan belajar mandiri. Kualitas belajar peserta didik sejatinya didasarkan 

pada kemandirian dalam belajar. Karena itu, para pemerintah mempunyai sumbangsih 

dan wewenang dalam menata proses kegiatan belajar peserta didik. 

5.2.3 Kepada Guru 

Guru sebagai pendidik bertanggung jawab akan tugas pendidikannya. Seluruh 

aktivitas-aktivitas yang dijalankan guru harus diperuntukkan untuk kepentingan 

peserta didik. Guru mempunyai peran yang sangat besar dalam pendidikan, terutama 

dalam membantu peserta didiknya yang mengalami krisis maupun masalah belajar. 

Guru sebagai pendidik dituntut untuk bertanggung jawab atas perkembangan peserta 

didik serta harus memperhatikan kemampuan peserta didik secara individual, agar 

dapat membantu perkembangan peserta didik secara optimal dan dapat mengenali 

peserta didik yang mengalami krisis belajar. Dalam konteks lingkungan sekolah, guru 

atau pendidik mesti menunjukan antusiasisme dalam proses belajar di sekolah yang 

fleksibel dan dinamis. 

Guru hendaknya harus mengenali gaya belajar peserta didiknya. Selain itu, 

guru harus membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan 

hidupnya secara optimal. Guru atau pendidik harus menjadi fasilitator dalam proses 

kegiatan belajar di sekolah, sehingga peserta didik mampu mengembangkan segala 

kemampuan dan potensi yang dimilikinya dalam setiap proses belajar itu. Eksistensi 

guru di sini harus mampu mengarahkan peserta didik dalam setiap proses belajar, 

karena peserta didik perlu dibimbing demi mencapai belajar yang efektif. Karena itu, 
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peran guru sangat urgen dalam membantu peserta didik untuk dalam 

menumbuhkembangkan aktivitas belajar.  

5.2.4 Kepada Peserta Didik 

 Seorang peserta didik diharapkan mempunyai motivasi yang kuat dalam 

kegiatan belajar supaya mampu dalam memahami materi yang dibelajar. Motivasi 

sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam kegiatan belajar, karena motivasi dapat 

mendorong peserta didik untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan dari 

kegiatan belajar. Tanpa adanya motivasi, maka kegiatan belajar peserta didik tidak 

akan berlangsung secara optimal. Semakin tinggi motivasi peserta didik maka 

semakin tinggi pula hasil belajar yang didapat.  

Peserta didik hendaknya mempunyai minat yang kuat dalam setiap proses 

belajar. Dengan memiliki minat yang kuat, peserta didik akan mampu merealisasikan 

proses belajar dengan efektif. Selain itu, peserta didik diharapkan mengalami 

perubahan prilaku dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Peserta didik 

hendaknya mengembangkan metode belajar untuk memberdayakan diri, sehingga 

peserta didik tidak hanya belajar secara aktif tetapi bisa lebih percaya diri dan 

mengenali strategi belajar masing-masing. Peserta didik juga perlu mengembangkan 

belajar mandiri, agar peningkatan pengetahuan, prestasi dan pengembangan diri 

individu yang diawali dengan inisiatif sendiri dengan sendiri. Dalam belajar mandiri 

peserta didik diharapkan merancang strategi untuk mencapai tujuan belajar. Belajar 

mandiri dapat membantu peserta didik dalam mencanangkan aktivitas belajar yang 

optimal. 

5.2.5 Kepada Masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh terhadap 

belajar peserta didik. Pengaruh itu karena keberadaan peserta didik dalam 

masyarakat. Salah satu elemen masyarakat yang cukup menentukan kesuksesan 

belajar adalah teman-teman sebaya di lingkungan masyarakat. Peran masyarakat 

Indonesia sangat mempengaruhi individu dalam belajar. Lingkungan masyarakat 

mempunyai peran khusus dalam menumbuhkembangkan proses belajar peserta didik. 
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Peran masyarakat Indonesia dalam proses belajar peserta didik hendaknya sebagai 

fasilitator aagar mampu memberi perubahan ke arah yang progress. Selain itu, 

masyarakat Indonesia sejatinya harus menjadi konselor dalam setiap masalah belajar, 

terutama membantu peserta didik yang mengalami learning crisis. Untuk mengatasi 

masalah learning crisis yang dialami peserta didik, maka perlu ada bimbingan dari 

masyarakat untuk mencari motivasi yang mutlak. 

5.2.6 Kepada Orangtua 

Orangtua yang bijaksana perlu mengawasi kegiatan belajar peserta didik di 

rumah secara kuntinyu, sehingga dapat diketahui apakah peserta didik sungguh-

sungguh dalam belajar atau hanya pura-pura. Orangtua perlu mengawasi penggunaan 

waktu belajar peserta didik, sehingga dapat diketahui apakah peserta didik 

menggunakan waktu secara baik dan teratur atau tidak. Pada waktu anak sedang 

belajar, orangtua hendaknya mengawasi kegiatan belajar anak dan hendaknya dapat 

menciptakan suasana ketenangan yang dapat membuat anak berkonsentrasi terhadap 

aktivitas belajarnya. 

Peran orangtua hendaknya menjadi fasilitator dalam aktivitas belajar peserta 

didik. Orangtua hendaknya mengarahkan peserta didik untuk belajar secara efektif. 

Selain itu, orangtua harus punya komitmen untuk membimbing proses belajar peserta 

didik, agar komitmen yang diperoleh peserta didik dapat dikembangkan. Karena itu, 

peran orangtua sangat sentral dalam membangkitkan motivasi dalam diri peserta 

didik, agar proses belajar peserta didik dapat berhasil dan mencapai tujuan yang 

dicita-citakan. Dalam lingkungan keluarga, membangkitkan motivasi ini sangat 

penting sebab turut mempengaruhi kemajuan dan keberhasilan anak dalam belajar.  

5.2.7 Kepada Gereja Katolik 

Gereja adalah institusi sosial yang punya tanggung jawab moral dalam 

menangani masalah learning crisis peserta didik di Indonesia. Gereja mempunyai 

misi khusus dalam menangani masalah learning crisis yang makin menyata. Karya 

Gereja dalam mempertanggungjawabkan masalah learning crisis tentunya sangat 

urgen dalam menumbuhkembangkan semangat belajar peserta didik di Indonesia. 
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Melalui karya pastoral Gereja akan membantu peserta didik di Indonesia untuk 

mampu berkembang dalam kegiatan belajar. Dalam konteks Indonesia, Gereja 

mempunyai pengaruh besar dalam membangun kualitas belajar peserta didik. 

Gereja tentunya memberi inovasi baru dalam menangani masalah learning 

crisis di Indonesia. Eksistensi Gereja sebagai medium untuk memberi perkembangan 

bagi aktivitas belajar peserta didik. Para klerus hendaknya memberi motivasi kepada 

peserta didik yang mengalami learning crisis. Dengan adanya motivasi itu, peserta 

didik mampu menemukan kepercayaan diri untuk membangun semangat belajar yang 

kuat. Motivasi salah satu cara agar peserta didik di Indonesia mampu mengatasi 

learning crisis. 
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